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Abstrak 

Manajemen daya pada data center merupakan pengelolaan dan optimasi penggunaan daya terhadap fasilitas data 
center yang bertujuan untuk meminimalisir kerusakan data pada server yang disebabkan oleh power failure atau 
pemadaman listrik secara mendadak. Power failure juga terjadi pada data center Politeknik Negeri Ujung Pandang 
(PNUP) yang dapat mempengaruhi ketersediaan layanan seperti koneksi internet, website kampus, dan sistem informasi 
akademik. Data center PNUP dilengkapi dengan Uninterruptible Power Supply (UPS) untuk mencegah server mati 
mendadak ketika terjadi pemadaman listrik. Penggunaan UPS bersifat sementara sehingga mengakibatkan server mati 
mendadak jika tidak dilakukan powering off server sesuai prosedur saat baterai UPS mencukupi. Pada penelitian ini dibuat 
sebuah sistem berbasis web yang dapat memantau dan melakukan prosedur powering off server jika terjadi pemadaman 
listrik dan melakukan prosedur powering on server ketika aliran listrik kembali stabil secara otomatis menggunakan 
metode Integrated Lights-Out dan Wake on LAN. Sistem ini menggunakan daemon linux untuk mendapatkan informasi 
secara realtime dari UPS. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan prosedur powering off dan on server secara 
otomatis pada sistem dapat mencegah server mati secara tidak normal sehingga dapat mengurangi kerusakan akibat power 
failure. 
  
Keywords: Power Management, UPS, Secure Shell, Data Center, Integrated-Light Out, Wake On LAN 

 

I. PENDAHULUAN 
Manajemen daya pada data center merupakan 

pengelolaan dan optimasi penggunaan daya dalam fasilitas 
data center yang meliputi identifikasi, implementasi dan 
monitoring efisiensi daya di data center[1]. Salah satu 
implementasi manajemen daya dengan penggunaan 
fasilitas UPS dan generator pada data center[2]. Hal 
tersebut bertujuan untuk meminimalisir kerusakan data 
yang akibatkan oleh gangguan listrik. 

Pemadaman listrik yang tidak terduga merupakan 
salah satu gangguan pada data center Politeknik Negeri 
Ujung Pandang yang dapat mempengaruhi ketersediaan 
layanan seperti koneksi internet, website kampus, sistem 
informasi akademik yang berisi data-data penting. Salah 
satu cara mengatasi gangguan tersebut adalah penggunaan 
UPS untuk mencegah server mati mendadak ketika terjadi 
pemadaman listrik. Namun penggunaan UPS masih 
memiliki kekurangan karena kapasitas baterai dapat habis 
yang dapat mengakibatkan power off server mendadak jika 
tidak dilakukan prosedur power off server saat kapasitas 
baterai mencukupi.  

Hasil penelitian sebelumnya tentang smart monitoring 
UPS pada data center  Universitas Lampung oleh Lukman 
Hakim pada tahun 2016 [3] yaitu melakukan power off 
server otomatis  dengan parameter input voltage UPS dan 
sisa waktu baterai UPS. Namun pada penelitian ini belum 
tersedia fitur untuk  power on server otomatis ketika aliran 
listrik tersedia.  

Berdasarkan kondisi tersebut, dibutuhkan sistem yang 
dapat memantau dan melakukan kontrol terhadap server 
jika terjadi pemadaman listrik. Pada penelitian ini diajukan 
sistem berbasis web yang dilengkapi notifikasi berupa 
SMS dan melakukan prosedur powering off server dengan 
metode SSH remote connection secara otomatis jika 
terjadi pemadaman listrik. Selain itu sistem ini dapat 
melakukan prosedur powering on server menggunakan 
metode Integrated Lights-Out dan Wake on LAN secara 
otomatis saat aliran listrik stabil dengan parameter daya 
baterai, input tegangan listrik, kapasitas baterai dan 
runtime UPS. Sistem ini diharapkan dapat membantu 
dalam meminimalisir risiko kesalahan jika terjadi 
pemadaman listrik. 

II. KAJIAN LITERATUR  
A. Power Failure Pada Data Center 

Power failure yaitu pemadaman tenaga listrik jangka 
pendek ataupun jangka panjang yang disebabkan oleh 
faktor alam, faktor kegagalan perangkat maupun faktor 
arus pendek listrik[4]. Power Failure pada data center  
dapat menimbulkan risiko kerusakan data yang salah 
satunya di sebabkan oleh berhentinya sebuah aplikasi atau 
sistem operasi secara tiba-tiba. Akibat lain yang 
ditimbulkan yaitu sistem operasi gagal melakukan proses 
booting yang disebabkan oleh sistem operasi mengalami 
crash saat pemadaman listrik terjadi. Untuk menghindari 
dan meminimalisir hal tersebut dibutuhkan penggunaan 
UPS dan diperlukan juga pengelolaan manajemen daya 
yang baik[5]. 
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B. Manajemen Daya pada Data Center 
Manajemen daya pada data center  meliputi 

identifikasi, implementasi dan monitoring proses 
peningkatan efisiensi daya di data center, baik 
peningkatan hardware maupun pemasangan perangkat 
lunak manajemen daya untuk mengukur, memantau, dan 
mengendalikan penggunaan daya di data center[1]. 
Menurut white paper yang diterbitkan oleh Emerson 
Network Power[6] beberapa hal pada sistem manajemen 
daya dibutuhkan untuk meningkatkan efisiensi pada data 
center  antara lain: 
1. Overview keseluruhan fasilitas data center. 
2. Manajemen dan kontrol daya yang mudah. 
3. Manajemen dan kontrol daya dari jarak jauh (remote). 

Penggunaan sistem manajemen daya diterapkan untuk 
menghindari beberapa masalah di data center khususnya 
pemadaman daya listrik secara mendadak yang 
menimbulkan ancaman sistem gagal melakukan booting 
dan hilangnya data atau data corruption[5]. 

 
C. Manajemen dan Kontrol Daya Server dari Jarak 

Jauh 
Manajemen kontrol daya server dari jarak jauh 

merupakan mekanisme yang dilakukan oleh administrator 
agar dapat memantau kondisi server dan melakukan akses 
terhadap server dari jarak jauh sehingga dapat 
meninimalisir risiko dari jarak jauh. Salah satu bagian 
dalam mekanisme ini yaitu kegiatan powering off/on dan 
reboot server dari jarak jauh[7]. Pada penelitian ini penulis 
menggunakan metode Integrated Light Out, Secure Shell 
dan Wake On LAN untuk melakukan mekanisme kontrol 
daya server dari jarak jauh. 

 
D. Remote Login 

Remote login merupakan salah satu layanan jaringan 
komputer yang memungkinkan seorang pengguna untuk 
mengakses (login) ke sebuah remote host dalam 
lingkungan jaringan tersebut dengan memanfaatkan 
remote login.  

Pengguna dapat mengoperasikan sebuah host dari jarak 
jauh tanpa harus berhadapan secara fisik. Pengguna juga 
dapat melakukan pemeliharaan  atau maintenance, 
menjalankan sebuah program, atau bahkan memasang 
program baru di remote host. Contoh dari remote login ini 
adalah Secure Shell (SSH) dan Telnet[8].  

 
E. Linux Daemon 

Linux daemon merupakan proses yang berjalan di 
background process pada sistem operasi Unix atau 
Linux[9]. Linux daemon yang digunakan pada penelitian 
ini yaitu APCUPSD yang digunakan untuk membaca 
informasi UPS dan mengendalikan sebagian besar model 
UPS APC pada mesin Unix dan Windows secara 
realtime[10]. 

 
F. Wake On LAN 

Wake on LAN (WOL) adalah teknologi hardware & 
software untuk menghidupkan sistem dengan 
mengirimkan suatu paket kode khusus melalui jaringan ke 
suatu mesin yang dilengkapi dengan peralatan yang akan 

memberikan respon kepada paket tersebut[11]. Teknologi 
WOL membantu administrator menghidupkan mesin tanpa 
harus melakukan kunjungan fisik ke sistem untuk 
menghidupkannya. 

III. METODE PENELITIAN 
Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa 

tahapan yang dapat dilihat pada Gambar 1. 

Teknik
Pengumpulan 

Data

Analisis
Sistem

Perancangan
Sistem Implementasi Pengujian 

 
Gambar 1. Alur Prosedur Penelitian 

 
A. Teknik Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara, membaca dokumentasi, serta mempelajari 
literatur ilmiah berupa jurnal atau dokumentasi lainnya. 

 
B. Analisis Sistem 

Pada tahapan ini ini dilakukan identifikasi dan analisis 
kondisi pada data center Politeknik Negeri Ujung Pandang 
untuk mendapatkan informasi ruang lingkup dan fitur-fitur 
utama sistem sesuai dengan kebutuhan.  

Sistem yang dibangun pada penelitian ini dapat 
memantau secara realtime kondisi & status UPS dan dapat 
melakukan manajemen dan kontrol daya khususnya dalam 
melakukan prosedur powering off server secara otomatis 
ketika terjadi pemadaman listrik dan daya baterai UPS 
berkurang, melakukan prosedur powering on otomatis 
ketika aliran listrik tersedia dan daya baterai UPS 
mencukupi, dan memberikan notifikasi SMS ke 
administrator data center Politeknik Negeri Ujung 
Pandang. Sistem menyediakan parameter input voltage, 
battery capacity, dan battery runtime UPS. 
 
C. Perancangan Sistem 

Secara umum sistem melakukan proses parsing data 
dari UPS ke database pada bagian control app kemudian 
data tampilkan di bagian monitoring app agar informasi 
monitoring dapat di pantau oleh admin dan control app 
juga dapat melakukan prosedur powering off/on server 
manual dan otomatis sesuai dengan parameter dan metode 
yang di tentukan admin seperti yang diilustrasikan pada 
Gambar 2. Detail bagian monitoring app dilustrasikan 
pada Gambar 3 dimana informasi dari UPS di simpan ke 
log daemon linux APCUPSD yang kemudian di lakukan 
proses parsing data dan ditampilkan dalam bentuk 
halaman web. 

 

Monitoring
App

Control
App

Server/PC

UPS

Parsing/
ExtractAdmin DB

Gambar 2. Diagram Blok Sistem 
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admin

Request
UPS information

Response
UPS information

Monitoring & control  app serverUPS

APCUPSD
read UPS info

and record to log

parsing	log	data	
from	APCUPSD

Gambar 3. Alur Monitoring Informasi dari UPS 
 

Start

Inisialisasi data UPS
battery status, input voltage

battery capacity & battery runtime

Get Parameter &
Last Execution Script

last_execution()
AND

parameter()
FALSE

parameter() == FALSEparameter() == TRUE

UPS Status
==

ONBATTERY

Stop

exec(poweringoff script)

exec(poweringon script)TRUE

FALSE

Sending_notification();

record log to db

 
Gambar 4. Flowchart Powering Off/On Otomatis 

Gambaran umum prosedur powering off & on server 
secara otomatis dapat dilihat pada Gambar 4. Urutan 
proses di mulai dari pengecekan kondisi dan status UPS 
kemudian dilakukan perbandingan parameter yang diset 
admin dengan informasi dari UPS. Proses selanjutnya 
mengeksekusi script powering off atau on server sesuai 
status dari UPS jika statusnya onbattery maka script 
powering off akan di eksekusi sedangkan jika statusnya 
online yang di eksekusi adalah script powering on server. 
Setelah script powering off atau on server di eksekusi 
sistem akan mengirim notifikasi ke admin sesuai status 
dari UPS dan melakukan record data log ke database. 

 
D. Implementasi 

Pada tahapan ini dilakukan implementasi sistem 
dimulai dari pengadaan perangkat yang dibutuhkan sistem, 
konfigurasi, pengkodean script otomatisasi kontrol daya, 
hingga integrasi antar sub sistem sesuai dengan skenario 
dan kebutuhan. 

E. Pengujian  
Pada tahapan ini dilakukan pengujian terhadap sistem 

yang di bangun. Pengujian dilakukan dengan metode black 
box dan white box dengan teknik yang berfokus pada 
kebutuhan dan konsep yang sudah di rancang, serta 
mengetahui subsistem atau elemen dari sistem berfungsi 
sesuai yang diharapkan.Pengujian dilakukan dengan 
integrasi sistem langsung di beberapa server pada data 
center Politeknik Negeri Ujung Pandang. Pengujian 
dilakukan saat terjadi pemadaman listrik dengan mencoba 
parameter-parameter dan metode yang disediakan sistem 
dalam melakukan prosedur powering off dan on server 
baik secara manual dan otomatis. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan perancangan yang telah dibuat, maka 

telah dilakukan implementasi pada data center Politeknik 
Negeri Ujung Pandang serta pengujian sistem yang 
meliputi pengujian fungsionalitas dan logika untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan sistem dalam melakukan 
monitoring dan kontrol daya server. 

 
A. Implementasi 

Pada tahapan ini sistem yang dibangun di 
diintegrasikan dengan UPS dan beberapa server pada data 
center Politeknik Negeri Ujung Pandang untuk dilakukan 
pengujian sistem. Gambar 5 adalah halaman utama yang 
memuat informasi dari UPS secara realtime. Informasi 
yang disajikan yaitu input, output voltage, beban daya 
(load), kapasitas baterai UPS (battery charge), dan sisa 
waktu sebelum baterai UPS habis (runtime). 

 

 
Gambar 5. Halaman modul monitoring UPS 

 

 
Gambar 6. Halaman modul data analytics 

Modul data analytics adalah modul yang rekap data 
log dari UPS, rekapan data disajikan dalam kategori waktu 
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yaitu hari ini, minggu lalu, bulan ini dan bulan lalu dapat 
dilihat pada Gambar 6. Modul ini juga menyajikan rekap 
jumlah pemadaman listrik tiap bulannya. Selain disajikan 
dalam bentuk halaman web , sistem juga menyediakan 
dalam bentuk report pdf detailnya dapat dilihat pada 
Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Detail data pemadaman listrik 

Gambar 8 adalah halaman modul monitoring & 
kontrol daya server yang berfungsi memantau secara 
realtime status server. Selain itu pada modul ini admin 
dapat melakukan powering off & on server secara manual.  

 

 
Gambar 8. Halaman monitoring & kontrol daya server 

Selain modul-modul sebelumnya, pada sistem ini juga 
terdapat modul powering off & on server otomatis yang 
melakukan powering off server otomatis saat pemadaman 
listrik dan powering on server otomatis saat listrik kembali 
stabil. Modul ini membaca status tegangan masukan UPS 
secara realtime di background process linux, detail log 
dari proses powering off otomatis dapat dilihat pada 
Gambar 9.  

 
Gambar 9. Detail log powering off server otomatis 

 

B. Pengujian 
Pada tahapan ini dilakukan pengujian fungsionalitas 

(blackbox) pada tiap modul dan pengujian logika 
(whitebox) pada modul powering off & on server otomatis. 
Pengujian dilakukan dengan skenario pengujian untuk 
membuktikan hasil pengujian sesuai dengan harapan dan 
dapat dikatakan berhasil. 

Tabel 1. Pengujian blackbox modul monitoring UPS 
Skenario  Pengamatan Kesimpulan 

Mengambil data dari 
UPS dalam kondisi 
UPS stabil. 

Sistem 
menampilkan data 
sesuai dengan 
kondisi UPS saat 
stabil.  

Berhasil 

Mengambil  data 
dari UPS ketika 
terjadi pemadaman 
listrik. 

Sistem 
menampilkan data 
sesuai dengan 
kondisi UPS saat 
terjadi 
pemadaman.  

Berhasil 

 

Tabel 2. Pengujian blackbox modul data analytics 
Skenario  Pengamatan Kesimpulan 

Menampilkan 
rekapan detail dari 
penggunaan daya 
data center dari 
UPS. 

Sistem 
menampilkan 
detail dari 
penggunaan daya 
data center dari 
UPS. 

Berhasil 

Menampilkan 
informasi secara 
detail saat terjadi 
pemadaman listrik 
tiap bulan. 

Sistem 
Menampilkan 
informasi secara 
detail saat terjadi 
pemadaman listrik 
tiap bulan. 

Berhasil 

 

Tabel 3. Pengujian blackbox modul monitoring & kontrol daya 
server 

Skenario  Pengamatan Kesimpulan 
Membaca status 
server secara 
realtime. 

Sistem 
menampilkan status 
server realtime.  

Berhasil 

Admin melakukan 
powering off server 
secara manual 
dengan metode SSH  

Sistem menjalankan 
powering off server 
sesuai skenario 
yang ditentukan.  

Berhasil 

Admin melakukan 
powering off server 
secara manual 
dengan metode iLO. 

Sistem menjalankan 
powering off server 
sesuai skenario 
yang ditentukan.  

Berhasil 

Admin melakukan 
powering on server 
secara manual 
dengan metode 
Wake On LAN . 

Sistem menjalankan 
powering on server 
sesuai skenario 
yang ditentukan 

Berhasil 

Admin melakukan 
powering on server 
secara manual 
dengan metode iLO. 

Sistem menjalankan 
powering on server 
sesuai skenario 
yang ditentukan 

Berhasil 
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Tabel 4. Pengujian whitebox modul powering off & on  server 
otomatis. 

Kondisi Pengujian Pengamatan Alur 

Status UPS = Onbattery Sistem 
menjalankan 
prosedur powering 
off server otomatis 

Terlewati Status Parameter = True 

Last Execution = True 

Status UPS = Online Sistem 
menjalankan 
prosedur powering 
on server otomatis 

Terlewati Status Parameter = True 

Last Execution = True 

Status UPS = Online Sistem tidak 
menjalankan 
prosedur powering 
on server otomatis 

Terlewati Status Parameter = True 

Last Execution = False 

Status UPS = Onbattery Sistem tidak 
menjalankan 
prosedur powering 
off server otomatis 

Terlewati Status Parameter = False 

Last Execution = True 

 
V. KESIMPULAN 

Setelah dilakukan pengujian didapatkan kesimpulan 
bahwa sistem monitoring dan kontrol daya server pada 
data center Politeknik Negeri Ujung Pandang berhasiil 
diimplementasikan sebagai sistem yang dapat memantau 
informasi kondisi daya dari server dan UPS secara 
realtime. Sistem ini digunakan sebagai media pencegahan 
terjadinya masalah server mati secara mendadak yang 
diakibatkan oleh pemadaman listrik dan kapasitas baterai 
UPS habis. Sistem ini dapat mengadaptasi prosedur 
powering off dan powering on server sesuai Standard 
operating procedure yang di terapkan di data center 
Politeknik Negeri Ujung Pandang. Namun sistem ini 
masih memiliki beberapa kekurangan seperti antara lain 
belum tersedianya informasi fasa listrik dan terbatas pada 
jenis UPS APC sehingga dalam pembuatannya masih 
diperlukan pengembangan lebih lanjut. 
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